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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Permohonan Determinasi 
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Lampiran 2. Surat Hasil Determinasi Daun Ruku-ruku 
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Lampiran 3. Surat Etik Penelitian 
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Lampiran 4 Alur Pembuatan Ekstrak Daun Ruku-ruku 

 
 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan dan pengolahan 

sampel daun ruku-ruku 

(Ocimum tenuiflorum L.) 

Lokasi 

pengambilan 

sampel 

Anambas, 

Kabupaten 

Kepulauan 

Anambas, 

Kepulauan 

Riau 

Determinasi 
Di cuci bersih dengan 

menggunakan air yang 

mengalir, setelah proses 

pencucian selesai, 

bagian daun dipisahkan 

dari batang dan akarnya 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

Selama 3 x 24 jam 

dengan pengadukan 

setiap hari 

Diuapkan dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

Diperoleh ekstrak kental 

Pemeriksaan karakterisasi 

ekstrak, kadar abu,kadar air, 

susut pengeringan 
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Lampiran 5. Skema Ekstraksi dengan pelarut etanol 96% 

 

 

• Serbuk ditimbang 450 g 

• Direndam dalam 450L etanol 96% 

• Diaduk sesekali selama 3x24 jam  

• Disaring  

 

 

  

• di maserasi menggunakan 

etanol 96% 

 

 

                                                                                                                

                                                                                                                                                                                                                  

 

 

  

 

 -ditimbang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk simplisia 

Residu Filtrat/maserat 

Filtrat/maserat Diuapkan 

menggunakan rotary 

evaporator 

Ekstrak kental 

Dihitung rendemen 
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Lampiran 6. Perhitungan hasil rendemen ekstrak etanol daun ruku-ruku 

 

% Rendemen = 
bobot ekstrak yang didapat

serbuk daun yang di ekstraksi
 x 100% 

Keterangan :  

Ekstrak yang didapat : 67,06 gr 

Bubuk ekstrak yang diekstraksi : 450 gr 

% Rendemen = 
67,06 gr

450 gr
 x 100% = 14,90% 
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Lampiran 7. Pengujian karakterisitk ekstrak 

                                                                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                               

                            Kadar Air                                   Susut pengeringan 

 

 

Kadar Abu 
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Lampiran 8. Hasil pemeriksaan standarisasi ekstrak 

1. Hasil penetapan susut pengeringan 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil uji susut pengeringan  

             % Susut Pengeringan = 
(𝐵−𝐴)−(𝐶−𝐴)

𝐵−𝐴
𝑥 100% 

Keterangan : 

A = Berat krus kosong = 45,25 

B = Berat krus + sampel sebelum dikeringkan = 47,25 

C = Berat krus + sampel sesudah dikeringkan     P1 = 47,06 

      P2 = 47,05 

      P3 = 47,05 

                rata − rata =
47,06 + 47,05 + 47,05

3
= 47,05 

          % Susut Pengeringan = 
(47,25−45,25)−(47,05−45,25)

47,25−45,25
𝑥 100%  

         = 
2,00−1,80

2,00
 x100% 

         = 10,0 % 

2. Hasil penetapan kadar abu 

 

 

 

 

Gambar 9. Hasil uji kadar abu 

                          % Kadar Abu = 
C−A

B−A
 𝑥 100% 

    Keterangan :  

    A = Berat krus kosong = 46,34 

    B = Berat krus+ sampel sebelum pemijaran = 48,34 

    C = Berat krus + sampel sesudah pemijaran  P1 = 46,40 

    P2 = 46,40 
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    P3 = 46,40 

     

     rata − rata =
46,40 + 46,40 + 46,40

3
= 46,40 

    % Kadar abu = 
46,40−46,34

48,34−46,34
x 100% 

              =
0,06

2,00
 x100% 

              = 3,00%  

3. Hasil penetapan kadar air   

 

 

 

 

Gambar 10. Hasil uji kadar air 

% Kadar Air = 
𝐵−𝐶

𝐵−𝐴
 𝑥 100% 

   Keterangan :  

   A = Berat cawan kosong = 45,15 

   B = Berat cawan + sampel sebelum dikeringkan = 47,15 

   C = Berat cawan + sampel sesudah dikeringkan   P1 = 47,02 

          P2 = 47,00 

          P3 = 47,00 

   rata − rata =
47,02+47,00+47,00

3
 = 47,01 

  % Kadar air = 
47,15−47,01

47,15−45,15
x 100% 

                      = 
0,14

2,00
 x100% 

                      = 7,0 
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Lampiran 9. Tabel Konversi perhitungan dosis antar jenis subjek uji 

 

Tabel konversi perhitungan dosis antar jenis subjek uji 

(⁠Laurence & Bacharach, 1964). 
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Lampiran 10. Volume Maksimum Pemberian 

 

       Keterangan : 

       I.V  = Intravena  

       I.M = Intramuscular 

       I.P  = Intraperitonial 

       S.C = Subcutan 

       P.O = Peroral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 

 

 

 

Lampiran 11. Perhitungan Dosis 

Pehitungan Dosis 

1. Pembuatan Suspensi Na-CMC 0,5% sebanyak 100 ml 

Stok = 0,5 % 
0,5 gram

100 ml
 = 

500 mg

100 ml
 

        = 
0,5 gram

100 ml
 x 100 ml = 0,5 gram 

Rumus  volume pemberian : 

Volume pemberian (VP) = 
berat hewan uji

berat hewan max
x vol pemberian maksimal 

- Mencit 1 BB 24 gr = 
24

24
 x 1 ml = 1 ml 

- Mencit 2 BB 22 gr = 
22

24
 x 1 ml= 0,91 ml 

- Mencit 3 BB 22 gr = 
22

24
 x 1 ml= 0,91 ml 

- Mencit 4 BB 20 gr = 
20

24
 x 1 ml= 0,83 ml 

- Mencit 5 BB 23 gr = 
23

24
 x 1 ml= 0,95 ml 

 

2. Kontrol positif loperamide 

-Rumus faktor konversi = Dosis Manusia x Faktor Konversi 

• Perhitungan dosis loperamide 2 mg 

= 2 mg x 0,0026 = 0,0052 ( BB mencit 20 gram) 

• Dosis mencit dengan BB 25 g  

=  
25

20
 x 0,0052 = 0,0065 

            -Pembuatan suspensi loperamide 

             Jumlah suspensi = 10 ml 

• Maka loperamide yang di butuhkan = 0,0065 x 10 ml  

          = 0,065 mg  

• Loperamide yang dibutuhkan = 2 mg/ tablet  

0,065 mg

2 mg 
 x 170 mg = 5,525 mg 

Rumus  volume pemberian  

Volume pemberian (VP) = 
berat hewan uji

berat hewan max
 x vol. pemberian maksimal 
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- Mencit 1 BB 20 gr = 
20

25
 x 1 ml = 0,8 ml 

- Mencit 2 BB 25 gr = 
25

25
 x 1 ml= 1 ml 

- Mencit 3 BB 25 gr = 
25

25
 x 1 ml= 1 ml 

- Mencit 4 BB 22 gr = 
22

22
 x 1 ml= 0,88 ml 

- Mencit 5 BB 25 gr = 
25

25
 x 1 ml= 1 ml 

3. Dosis ekstrak etanol daun ruku-ruku 

1. Dosis 100 mg/kgBB 

= 
100 mg

1000 gram
 x 20 g  = 2 mg/kgBB mencit  

- Larutan stok 10 ml  

Ekstrak ditimbang = 2 mg x 
10 ml 

1
 = 20 mg ad NaCMC 10 ml 

Pembuatan suspensi dosis 100 mg/kgBB yaitu dilakukan dengan 

menimbang 20 mg ekstrak daun ruku-ruku kemudian disuspensikan dalam 

Na-CMC 0,5% sebanyak 10 ml sehingga di peroleh konsentrasi 2 mg/ml. 

Suspensi diberikan secara oral menggunakan sonde dengan volume 

pemberian yang disesuaikan dengan berat badan masing-masing mencit 

untuk mencapai dosis 100 mg/kgBB. 

Rumus  volume pemberian  

Volume pemberian (VP) = 
berat hewan uji

berat hewan max
 x vol. pemberian maksimal 

- Mencit 1 BB 23 gr = 
23

30
 x 1 ml = 0,76 ml 

- Mencit 2 BB 20 gr = 
20

30
 x 1 ml= 0,6 ml 

- Mencit 3 BB 26 gr = 
26

30
 x 1 ml= 0,86 ml 

- Mencit 4 BB 30 gr = 
30

30
 x 1 ml= 1 ml 

- Mencit 5 BB 22 gr = 
22

30
 x 1 ml= 0,73 ml 

 

2. Dosis 200 mg/kgBB 

= 
200 mg

1000 gram
 x 20 g  = 4 mg/kgBB mencit  

- Larutan stok 10 ml  
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Ekstrak ditimbang = 4 mg x 
10 ml 

1
 = 40 mg ad NaCMC 10 ml 

Pembuatan suspensi dosis 200 mg/kgBB yaitu dilakukan dengan 

menimbang 40 mg ekstrak daun ruku-ruku kemudian disuspensikan dalam 

Na-CMC 0,5% sebanyak 10 ml sehingga di peroleh konsentrasi 4 mg/ml. 

Suspensi diberikan secara oral menggunakan sonde dengan volume 

pemberian yang disesuaikan dengan berat badan masing-masing mencit 

untuk mencapai dosis 200 mg/kgBB. 

Rumus  volume pemberian  

Volume pemberian (VP) = 
berat hewan uji

berat hewan max
 x vol. pemberian maksimal 

- Mencit 1 BB 21 gr = 
21

27
 x 1 ml = 0,77 ml 

- Mencit 2 BB 20 gr = 
20

27
 x 1 ml= 0,74 ml 

- Mencit 3 BB 20 gr = 
20

27
 x 1 ml= 0,74 ml 

- Mencit 4 BB 23 gr = 
23

27
 x 1 ml= 0,85 ml 

- Mencit 5 BB 27 gr = 
27

27
 x 1 ml= 1 ml 

3. Dosis 400 mg/kgBB 

= 
400 mg

1000 gram
 x 20 g  = 8 mg/kgBB mencit  

- Larutan stok 10 ml  

Ekstrak ditimbang = 8 mg x 
10 ml 

1
 = 80 mg ad NaCMC 10 ml 

Pembuatan suspensi dosis 400 mg/kgBB yaitu dilakukan dengan 

menimbang 80 mg ekstrak daun ruku-ruku kemudian disuspensikan dalam 

Na-CMC 0,5% sebanyak 10 ml sehingga di peroleh konsentrasi 8 mg/ml. 

Suspensi diberikan secara oral menggunakan sonde dengan volume 

pemberian yang disesuaikan dengan berat badan masing-masing mencit 

untuk mencapai dosis 400 mg/kgBB. 

Rumus  volume pemberian  

Volume pemberian (VP) = 
berat hewan uji

berat hewan max
 x vol. pemberian maksimal 

- Mencit 1 BB 23 gr = 
23

27
 x 1 ml = 0,85 ml 

- Mencit 2 BB 24 gr = 
24

27
 x 1 ml= 0,88 ml 
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- Mencit 3 BB 25 gr = 
25

27
 x 1 ml= 0,92 ml 

- Mencit 4 BB 21 gr = 
21

27
 x 1 ml= 0,77 ml 

- Mencit 5 BB 27 gr = 
27

27
 x 1 ml= 1 ml 
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Lampiran 12. Skema Perlakuan Pada Hewan Coba 

 

 

                    Di aklimatisasi  

                      Selama 7 hari 

 

 

     Dipuasakan selama  

18 jam 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hewan coba 

Randomisasi 

Kontrol 

positif 
Kontrol 

negatif 

Kel. Uji 

1 

Kel. Uji 

2 

 

Kel. Uji 

3 

 

Pengukuran berat badan mencit sebelum perlakuan 

Diberi induksi minyak jarak secara oral menggunakan sonde sebanyak 1 ml. 

Setelah 1 jam, hewan uji diberikan perlakuan 

Diberi 

Loperamide 

Diberi Na-

CMC 0,5% 

Diberi ekstrak 

ruku-ruku 100 

mg/KgBB 

Diberi ekstrak 

ruku-ruku 200 

mg/KgBB 

 

 

Diberi ekstrak 

ruku-ruku 400 

mg/KgBB 

 

Mencit diletakkan dalam kandang plastik dengan alas kertas saring yang 

sebelumnya telah ditimbang, diamati setiap 30 menit selama 5 jam 

Diamati konsistensi diare,frekuensi diare dan lama terjadinya diare 

Analisis Data 



82 

 

 

 

Lampiran 13. Kontrol positif,negatif dan ekstrak daun ruku-ruku 

       
      Dosis 100 mg                     Dosis 200 mg                    Dosis 400 mg 

 

 

                   
     Kontrol Positif                     Kontrol Negatif                 Minyak Jarak 
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Lampiran 14. Perlakuan pada hewan uji  
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Lampiran 15. Pengamatan parameter diare  
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Lampiran 16. Konsistensi feses mencit  
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Lampiran 17. Tipe-tipe feses 
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Lampiran 18. Data Pengamatan Parameter Diare 

1. Kontrol Negatif (Na CMC) 
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2. Kontrol Positif (loperamide) 
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3. Ekstrak ruku-ruku 100 mg 
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4. Ekstrak ruku-ruku 200 mg 
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5. Ekstrak ruku-ruku 400 mg 
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Lampiran 19. Data Pengamatan Diare Selama 5 Jam 

 
 

 

 

 

 

kelompok perlakuan

(hewan)

hewan 

uji

frekuensi 

terjadi diare

lama terjadinya 

diare

skor 

konsistensi 

feses 

1 14 193 38

2 16 181 37

Na CMC (Kontrol Negatif) 3 11 150 33

4 15 196 35

5 8 190 32

rata-rata 12,8 182,00 35,0

SD 3,27 18,75 2,55

SEM 1,46 8,38 1,14

1 2 71 15

2 6 84 14

Lodia (Loperamide) (Kontrol Positif) 3 4 69 20

4 3 64 17

5 1 50 5

rata-rata 3,2 67,6 14,2

SD 1,92 12,3 5,40

SEM 0,86 5,5 2,42

1 7 125 31

2 8 128 33

dosis ekstrak ruku-ruku (100mg/kgBB) 3 9 140 31

4 7 117 27

5 6 128 25

rata-rata 7,4 127,6 29,4

SD 1,14 8,26 3,29

SEM 0,51 3,70 1,47

1 4 75 16

2 5 80 14

dosis ekstrak ruku-ruku (200mg/kgBB) 3 4 55 11

4 7 72 14

5 3 55 8

rata-rata 4,6 67,4 12,6

SD 1,52 11,67 3,05

SEM 0,68 5,22 1,36

1 2 45 5

2 1 65 6

dosis eksrak ruku-ruku (400mg/kgBB) 3 3 60 9

4 0 0 0

5 4 69 15

rata-rata 2,00 47,80 7,00

SD 1,58 28,23 5,52

SEM 0,71 12,62 2,47



93 

 

 

 

Lampiran 20. Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

 
Keterangan : Nilai yang diperoleh > 0,05 yang menunjukkan bahwa data 

terdistribusi dengan normal 
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2. Uji Homogenitas  

 
Keterangan : Nilai yang diperoleh > 0,05 yang menunjukkan bahwa data 

terdistribusi dengan homogen  
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3. Uji ANOVA 

 
Keterangan : Nilai yang diperoleh < 0,05 yang menunjukkan bahwa data 

memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan  
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4. Uji Pos Hoc Tukey 

                                 
                            Keterangan : Nilai yang diperoleh < 0,05 yang menunjukkan bahwa data  

                                                  memilik perbedaan signifikan yang   diberi tanda (*) 
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